Abstrak

Penelitian ini menjelaskan tentang hubungan antara Wayang Thengul
dengan aspek religius, tradisional, sosial, dan ekonomi masyarakat Bojonegoro
pada tahun 1982. Lebih lanjut juga dapat menjelaskan bagaimana Wayang Thengul
memainkan peran ganda sebagai upacara adat dan sumber penghasilan di
Bojonegoro. Kelestarian Wayang Thengul ini harus dipertahakan karena beberapa
kesenian Bojonegoro terancam hilang karena kurangnya generasi muda yang

tertarik untuk menekuni kesenian tradisional tersebut.

Penelitian ini berfokus pada, pertama bagaimana alur cerita pementasan
Wayang Thengul pada upacara sedekah bumi dan nilai apa saja yang terkandung di
dalamnya? Kedua, bagaimana dampak dari Lakon Wayang Thengul terhadap
perekonomian di Bojonegoro? ketiga, bagaimana cara melestarikan kesenian
hiburan melalui Lakon Wayang Thengul? Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui alur cerita pementasan Wayang Thengul pada upacara sedekah bumi
dan nilai apa saja yang terkandung didalamnya, untuk mengetahui dampak dari
Lakon Wayang Thengul terhadap perekonomian di Bojonegoro, untuk mengetahui
cara melestarikan kesenian hiburan melalui Lakon Wayang Thengul, Dengan
menggunakan metode penelitian sejarah dan pendekatan sosiologi kemasyarakatan,
maka hasil dari penelitian ini menunjukkan dalam pagelaran Wayang Thengul
terdapat beberapa nilai yang terkandung di Wayang Thengul terdapat nilai
kesetiaan, nilai pengorbanan, nilai kepemimpinan, nilai keadilan, nilai kejujuran
dan amanah, nilai spiritualitas, doa, nilai persaudaraan, persatuan dan nilai kearifan
lokal.

Kedua, Wayang Thengul memiliki peran yang signifikan dalam konteks
budaya dan rekreasi di Kampoeng Wisata Thengul Bojonegoro. Wayang Thengul
tidak hanya menjadi bagian dari warisan budaya yang di lestarikan, tetapi juga
menjadi daya tarik utama bagi wisatawan yang berkunjung sehingga mampu
meningkatkan perekonomian masyarakat Bojonegoro khususnya masyarakat
Margomulyo. Ketiga, cara pelestarian Wayang Thengul, juga di masukkan dalam

peta wisata daerah, menegaskan perannya sebagai aset budaya dan pariwisata.



Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur dan Kabupaten Bojonegoro turut

melestarikan kesenian ini melalui pembelajaran seni budaya di sekolah dan festival
dalang pelajar
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Abstract

This study explains the relationship between Wayang Thengul and the religious,
traditional, social, and economic aspects of the Bojonegoro community in 1982. It
can also further explain how Wayang Thengul plays a dual role as a traditional
ceremony and a source of income in Bojonegoro. The preservation of Wayang
Thengul must be maintained because several Bojonegoro arts are threatened with
extinction due to the lack of young people interested in pursuing these traditional
arts. This study focuses on, first, how is the storyline of the Wayang Thengul
performance at the earth alms ceremony and what values are contained in it?
Second, how is the impact of the Wayang Thengul Play on the economy in
Bojonegoro? Third, how to preserve the entertainment arts through the Thengul
Wayang Play? The purpose of this study is to find out the storyline of the Thengul
Wayang performance at the earth alms ceremony and what values are contained
therein, to find out the impact of the Thengul Wayang Play on the economy in
Bojonegoro, to find out how to preserve the entertainment arts through the Thengul
Wayang Play, By using historical research methods and a social sociology
approach, the results of this study show that in the Thengul Wayang performance
there are several values contained in the Thengul Wayang, there are values of
loyalty, values of sacrifice, values of leadership, values of justice, values of honesty
and trustworthiness, values of spirituality, prayer, values of brotherhood, unity and
values of local wisdom. Second, Wayang Thengul plays a significant role in the
cultural and recreational context of the Thengul Tourism Village in Bojonegoro.
Wayang Thengul is not only a preserved cultural heritage but also a major tourist
attraction, boosting the economy of the Bojonegoro community, particularly the
Margomulyo community. Third, the preservation of Wayang Thengul, including it
on the regional tourism map, emphasizes its role as a cultural and tourism asset.
The Education Office of East Java Province and Bojonegoro Regency also
contribute to preserving this art form through arts and culture learning in schools
and student puppeteer festivals.
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